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ABSTRAK 

 

Pengaruh Konsentrasi BAP dan IAA Terhadap Regenerasi Nodus Kepel 

(Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. & Thomson) secara in Vitro 

 

ASTRID AYU SEKAR 

 

Tanaman Kepel (Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. & Thomson) 

merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai deodorant alami, antibakteri, dan pelancar 

air seni. Namun saat ini populasi kepel masuk dalam kategori conservation dependent, 

sehingga perlu dilakukan perbanyakan tanaman kepel melalui kultur in vitro. Salah satu 

faktor keberhasilan kultur in vitro dipengaruhi oleh optimasi jenis ZPT yang digunakan 

untuk regenerasi eksplan. BAP dan IAA merupakan Zat Pengatur Tumbuh yang 

berfungsi dalam menginduksi kalus pada eksplan nodus. Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji konsentrasi BAP dan IAA yang optimal dalam merangsang 

pertumbuhan tanaman Kepel secara in vitro. Dalam upaya induksi kalus pada eksplan 

nodus,  digunakan variasi konsentrasi BAP (1,0 ; 2,5 ; 5,0 mg/L) dan IAA (1,0 ; 2,5 ; 

5,0 mg/L) yang ditambah dalam media MS dengan masing-masing perlakuan 3 

ulangan. Pengamatan pertumbuhan eksplan dilakukan selama 30 hari yang meliputi 

waktu inisiasi kalus, intensitas kalus, waktu awal muncul browning, dan intensitas 

browning. Hasil data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan ANOVA. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, perlakuan BAP 1,0 mg/L + IAA 5,0 mg/L dan BAP 

5,0 mg/L + IAA 2,5 mg/L merupakan konsentrasi yang optimal dalam induksi kalus 

dengan waktu tercepat yaitu 4 Hari Setelah Tanam (HST) dan dihasilkan intensitas 

kalus optimal sebesar 0,57. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan ANOVA. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan variasi ZPT tidak berbeda 

signifikan terhadap intensitas kalus, waktu muncul browning, dan intensitas browning. 

 

Kata Kunci : BAP, IAA, Kepel (Stelechocarpus burahol), Kultur in vitro. 
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ABSTRAK 

 

Effect of Concentration of BAP and IAA on Regeneration of Kepel Node 

(Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. & Thomson) in Vitro 

ASTRID AYU SEKAR 

 

Kepel plant (Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. & Thomson) is a plant that is 

efficacious as a natural deodorant, antibacterial, and urine streamer. However, 

currently the Kepel population is in the conservation dependent category, so it is 

necessary to propagate the Kepel plant through in vitro culture. One of the success 

factors for in vitro culture was influenced by the optimization of the type of PGR used 

for explant regeneration. BAP and IAA are growth regulators that function in inducing 

callus in node explants. The purpose of this study was to examine the optimal 

concentrations of BAP and IAA in stimulating the growth of Kepel plants in vitro. In 

an effort to induce callus on node explants, variations in the concentration of BAP (1.0; 

2.5; 5.0 mg/L) and IAA (1.0; 2.5; 5.0 mg/L) were added to the media. MS with each 

treatment 3 replications. Observation of the growth of explants was carried out for 30 

days which included callus initiation time, callus intensity, browning initial time, and 

browning intensity. The results of the data obtained were then analyzed using ANOVA. 

Based on the results obtained, the treatment of BAP 1.0 mg/L + IAA 5.0 mg/L and 

BAP 5.0 mg/L + IAA 2.5 mg/L was the optimal concentration for callus induction with 

the fastest time of 4 days. After planting (HST) and the optimal callus intensity was 

0.57. The data obtained were then analyzed by ANOVA. The results obtained showed 

that the treatment of PGR variations did not significantly differ on the callus intensity, 

time of browning emergence, and browning intensity. 

Keywords: BAP, IAA, Kepel (Stelechocarpus burahol), In vitro culture.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. & Thomson atau dengan nama lain 

kepel, kecindul, simpol, cindul (Jawa), burahol, turalak (Sunda) merupakan salah 

satu tanaman asli Indonesia. S.burahol merupakan tanaman yang termasuk dalam 

suku Annonacecae, memiliki tinggi 6-20 m, batang lurus berwarna cokelat tua 

dengan permukaan yang tidak rata, daun tunggal memanjang, bunga tunggal dan 

memiliki bau yang sangat harum (Angio & Firdiana, 2021). S. burahol ditetapkan 

sebagai flora identitas Daerah Istimewa Yogyakarta karena dianggap sebagai 

pohon keramat dan dimanfaatkan sebagai bahan perawat tubuh oleh putri-putri 

keraton (Angio & Firdiana, 2021). Selain itu, S. burahol telah lama dimanfaatkan 

dalam pengobatan tradisional yaitu sebagai obat kontrasepsi, menghalau bau 

keringat, urin, nafas (Angio & Firdiana, 2021), serta sebagai anti kanker, alzheimer 

dan Aterosklerosis (Lee et al. 2009). Daging buahnya mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, polifenol, triterpenoid, saponin dan kuinon yang memiliki efek 

antiimplantasi serta berpotensi sebagai deodoran alami. Selain itu, bagian daunnya 

mengandung senyawa terpenoid dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan 

penangkal radikal bebas dan antibakteri (Hidayat et al. 2011). Banyaknya potensi 

yang dimiliki oleh S. burahol khususnya dalam pengobatan tradisional 

mengakibatkan masyarakat melakukan eksploitasi tanaman tersebut tanpa 

diimbangi budidaya yang berkelanjutan, sehingga mengakibatkan status tanaman 

S.burahol masuk dalam kategori conservation dependent yang artinya perlu upaya 

konservasi untuk menceggah kelangkaan (Mogea et al. 2001). Faktor lain yang 

mengakibatkan S. burahol menjadi langka karena memiliki daging buah yang tipis 

dan rasa seperti labu, sehingga dianggap memiliki nilai ekonomis yang rendah 

(Haryjanto, 2012). Oleh karena itu, untuk mencegah kelangkaan S.burahol maka 
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perlu dilakukan perbanyakan burahol melalui teknik kultur in vitro sebagai upaya 

konservasi ex situ.  

Kultur in vitro merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk menghasilkan 

bibit yang berkualitas dalam jumlah banyak (Habibah, 2013). Selain itu, melalui 

kultur in vitro akan dihasilkan anakan baru yang memiliki sifat identik dengan 

induknya, terbebas dari hama penyakit dan dapat diperbanyak dalam waktu yang 

singkat. Konservasi S. burahol melalui kultur in vitro dilakukan secara ex situ yang 

bertujuan untuk meminimalisir pengurangan populasi S. burahol karena eksplan 

yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, sehingga populasi tanaman yang tersisa 

tidak berkurang.  

Keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro (mikropropagasi) 

dipengaruhi oleh jenis eksplan, media tumbuh dan jenis Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) yang digunakan. Salah satu jenis eksplan yang sering digunakan dalam 

mikropropagasi adalah nodus. Hal ini disebabkan karena nodus mengandung 

meristem lateral yang dapat memicu pertumbuhan serta memiliki struktur genetik 

yang stabil, sehingga dapat dihasilkan tanaman bebas virus (Coelho et al. 2020). 

Pada kultur in vitro, nodus dapat beregenerasi menjadi tunas maupun kalus. 

Keberhasilan regenerasi ini dapat dipengaruhi oleh penambahan ZPT pada media 

tanam. Hormon BAP (6-Benzylaminopurine) dan IAA (Indole-3-acetic acid) 

merupakan ZPT yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan tunas, kalus, 

pertambahan panjang batang, dan perakaran (Bioma, 2008). BAP merupakan 

hormon pertumbuhan yang berasal dari golongan sitokinin. BAP berfungsi dalam 

pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tunas. Selain itu, BAP juga 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, perkecambahan, dan dapat 

menghambat penuaan terhadap eksplan (Bioma,2008). IAA merupakan hormon 

pertumbuhan yang berasal dari golongan auksin. Berfungsi dalam merangsang 

pertumbuhan akar, diferensiasi, dan pertambahan panjang batang. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Mahadi et al., (2016) diperoleh hasil pertumbuhan kalus yang 

optimal pada penambahan BAP 2,0 mg/L. Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Naz dan Khaton (2014) diperoleh hasil pertumbuhan kalus terbaik dengan 

penambahan hormon IAA sebesar 0,25 mg/L. Penelitian yang dilakukan oleh 

Prakasha dan Umesha (2018) diperoleh hasil pertumbuhan kalus yang optimal 

dengan pemberian konsentrasi hormon IAA sebesar 2,0 mg/L. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Tayub et al., (2021) diperoleh hasil pertumbuhan tunas tertinggi 

dengan penambahan hormon berupa BAP 5 mg/L dan NAA 5 mg/L. 

Keberhasilan induksi pertumbuhan pada tanaman Stelechocarpus burahol 

secara in vito dapat dipengaruhi oleh penambahan ZPT berupa BAP dan IAA ke 

dalam media tumbuh. Jika dalam induksi pertumbuhan eksplan hanya digunakan 

media tumbuh tanpa penambahan ZPT, maka pertumbuhan eksplan tidak akan 

maksimal. Hal tersebut disebabkan karena ZPT merupakan regulator yang dapat 

memicu terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada tanaman. 

Dalam penelitian ini, akan diteliti pengaruh konsentrasi BAP dan IAA dalam 

menginduksi pertumbuhan eksplan tanaman S. burahol secara in vitro. Penelitian 

ini dilakukan karena kajian mengenai perbanyakan tanaman S. burahol melalui 

kultur in vitro sangat terbatas. Beberapa penelitian yang telah dilakukan hanya 

terbatas pada efek farmakologi, penelitian in vivo dan optimasi sterilisasi kultur in 

vitro. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, tidak ada satupun penelitian 

mengenai optimasi perbanyakan tunas maupun kalus pada tanaman S. burahol 

secara in vitro. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi BAP dan IAA yang optimal dalam menginduksi terjadinya 

pertumbuhan tanaman S. burahol menggunakan eksplan nodus melalui kultur in 

vitro.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Apa pengaruh konsentrasi BAP dan IAA terhadap regenerasi tanaman S. 

burahol secara in vitro? 

1.2.2. Berapakah konsentrasi (BAP dan IAA) yang optimal terhadap regenerasi 

tanaman S. burahol secara in vitro? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui pengaruh konsentrasi BAP dan IAA terhadap regenerasi 

tanaman S. burahol secara in vitro. 

1.3.2. Mengetahui konsentrasi (BAP dan IAA) yang optimal terhadap regenerasi 

tanaman S. burahol secara in vitro. 

 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi kepada peneliti maupun masyarakat, bahwa Zat Pengatur 

Tumbuh berupa BAP dan IAA dapat dimanfaatkan dalam regenerasi 

tanaman Stelechorcapus burahol melalui kultur in vitro.  

1.4.2 Hasil penelitian ini diharap dapat memberi informasi kepada masyarakat 

bahwa upaya konservasi tanaman dapat dilakukan melalui kultur in vitro.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.1.1. Variasi konsentrasi BAP (1,0 ; 2,5 ; 5,0 mg/L) dan IAA (1,0 ; 2,5 ; 5,0 

mg/L) berhasil menginduksi pembentukan kalus pada eksplan nodus 

kepel. Pada penelitian ini, diperoleh rata-rata waktu muncul kalus yaitu 

4-14 HST, dengan rerata persentase kalus sebesar 67%, dan kisaran 

tingkat pertumbuhan kalus sebesar 0,32. 

5.1.2. Variasi BAP 1,0 mg/L + IAA 3 mg/L merupakan konsentrasi yang 

optimal terhadap waktu muncul kalus tercepat, yaitu pada 4 HST. Pada 

variasi BAP 3 mg/L + IAA 2,5 mg/L merupakan konsentrasi optimal 

terhadap tingkat pertumbuhan kalus yaitu sebesar 0,57 dengan 

persentase pertumbuhan tertinggi sebesar 100%.  

 

5.2 Saran 

5.1.1 Disarankan adanya variasi jenis ZPT yang digunakan dalam regenerasi 

eksplan nodus kepel. Hal ini bertujuan untuk melihat respon jenis ZPT 

dan kombinasi yang tepat dalam menginisiasi pertumbuhan kalus, 

tunas, dan akar eksplan nodus kepel.  

5.1.2 Disarankan untuk penggunaan anti-browning yaitu asam askorbat, 

eksplan direndam dalam waktu yang lebih lama untuk mengurangi 

tingkat browning. Selain itu, penggunaan asam askorbat sebagai anti-

browning juga dapat diganti dengan bahan alami seperti ekstrak tomat 

untuk mengurangi browning pada kultur in vitro. 
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